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ABSTRAK 

Pedagang kalangan adalah pedagang tradisional yang melakukan transaksi jual 

beli secara berpindah-pindah setiap harinya dalam seminggu. Proses kerja 

pedagang kalangan dilakukan secara kompleks, mulai dari proses bongkar muat 

barang dagangan hingga proses jual beli dilakukan secara sendirian. Posisi 

berjualan pedagang yang bermacam-macam mulai dari duduk, jongkok bahkan 

berdiri. Pedagang yang posisi duduk, posisi duduk mereka bermacam-macam 

mulai dari duduk langsung di tanah, duduk di ataas kursi bahkan ada yang duduk 

di atas peti barang dagangan mereka. Para pedagang sering mengalami keluhan 

pada bagian punggung belakang mereka pada saat berjualan hingga selesai 

berjualan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja determinan keluhan 

Low Back Pain pada para pedagang kalangan dari kota Lubuk Linggau tahun 

2019 dengan menggunakan sampel sebanyak 51 orang dengan desain study Cross 

Sectional. Hasil penelitian menunjukan sebanyak 38 orang pedagang kalangan 

(78,4%) yang mengalami keluhan Low Back Pain. Hasil uji statistic menunjukan 

bahwa variabel Umur (p-value 0,000), Riwayat Penyakit Low Back Pain (p-value 

0,000), Postur Tubuh (p-value 0,002) dan Lama Kerja (p-value 0,003) hasil 

tersebut menyatakan bahwa ada hubungan antara Umur, Riwayat Penyakit Low 

Back Pain, Postur tubuh dan Lama kerja terhadap Keluhan Low Back Pain. 

Namun pada variabel Jenis Kelamin (p-value 0,439), IMT (p-value 0,734), 

Kebiasaan Merokok (p-value 0,750) menunjukan hasil yang berarti tidak ada 

hubungan antara Jenis Kelamin, IMT dan Kebiasaan Merokok terhadap keluhan 

Low Back Pain pada para pedagang kalangan dari Kota Lubuk Linggau. Pedagang 

kalangan diharapkan sebaiknya melakukan tindakan pencagahan terhadap keluhan 

Low Back Pain pada saat waktu menungu pembeli seperti melakukan gerakan 

relaksasi, mengetahui posisi duduk yang benar, tidak memaksakan diri dalam 

melakukan pekerjaan. Bagi pemerintah setempat diharapkan untuk melakukan 

sosialisasi untuk memperkecil risiko terjadinya Keluhan Low Back Pain pada 

pedagang baik pedagang kalangan maupun pedagang biasa 

Kata Kunci  : Low Back Pain, Pedagang Kalangan 

Kepustakaan  : 1978 - 2019 
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ABSTRACT 

Kalangan traders are traditional traders who carry out buying and selling 

transactions on a moving basis every day of the week. The process of working 

among traders is carried out in a complex manner, from the process of loading 

and unloading of merchandise to the buying and selling process carried out alone. 

Sitting traders, their sitting positions vary from sitting directly on the ground, 

sitting on a chair or even sitting on the crates of their merchandise. Traders often 

experience complaints on their backs when selling until after selling. This study 

aims to determine what are determinants of low back pain complains among 

traders from the city of LubukLinggau at 2019 by using 51 people with cross 

sectional study design. The results showed as many as 38 Kalangan traders 

(78,4%) who experienced complaints of low back pain. Statistical test result show 

that the Age variable (p-value 0,000), History of low back pain Disease (p-value 

0,000), Body posture (p-value 0,002) and length of work (p-value 0,003) These 

result state that there is a relationship between age, History of Low back pain, 

Posture and length of work on low back pain Complains. But the gender variable 

(p-value 0,439), BMI (p-value 0,734), Smoking habits (p-value 0,750) showed 

result that meant there was no relationship between Gender, BMI, and Smoking 

Habbits against Low Back Pain Complaints Kalangan traders from the city of 

LubukLinggau Traders are expected to take preventative meansures against 

complaints of low back pain when waiting for buyers such as relaxation 

movements, knowing the corest sitting position, not forcing yourself to do work. 

The local government is expected to conduct socialization to minimize the risk of 

Low Back Pain complaints to traders both kalangan traders and ordinary traders 
 

Keywords   : Low Back Pain, Kalangan Traders 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang  

Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang timbul sebagai akibat 

dari paparan faktor risiko yang berasal dari pekerjaan. Diperkirakan 2,34 

juta orang meninggal akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Dari jumlah tersebut, diperkirakan 2,02 juta meniggal dari berbagai 

penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan. Diperkirakan dari 6.300 

kematian yang berhubungan dengan pekerjaan yang terjadi setiap hari, 

5.500 disebabkan oleh berbagai jenis penyakit akibat kerja. ILO juga 

memprediksi bahwa 160 juta kasus penyakit berhubungan dengan 

pekerjaan nonfatal terjadi setiap tahun salah satunya adalah 

Musculoskletal Disorders (MSDs) (ILO, 2013). 

Hampir setiap orang pasti pernah mengalami nyeri punggung 

bawah (NPB) atau lebih dikenal dengan istilah Low Back Pain (LBP) 

sepanjang hidupnya. LBP dapat berhubungan berhubungan dengan 

berbagai kondisi ataupun faktor resiko, namun seringkali tidak ditemukan 

adanya faktor utama yang mendasari. Low Back Pain (LBP) merupakan 

rasa nyeri yang dirasakan pada punggung bawah yang bersumber dari 

tulang belakang daerah spinal (punggung bawah), otot saraf, tendon, 

sendi,atau tulang rawan( Suma’mur P.K.,2009). Low Back Pain 

merupakan keluhan yang dapat menurunkan produktivitas manusia, 50-

80% pekerja diseluruh dunia pernah mengalami Low Back Pain sehingga 

memberi dampak buruk bagi kondisi sosial-ekonomi dengan berkurangnya 

hari kerja dan juga penurunan produktivitas (Roipa et al., 2008). Pada 

tahun 2003 WHO mengemukakan bahwa Low Back Pain juga diderita 

oleh usia muda maupun tua namun keadaaan semakin parah pada usia 30-

60 tahun keatas. Sebanyak 2%-5% dari karyawan di negara industri tiap 

tahun mengalami Low Back Pain dan 15% nya dari pekerja industri 

perdagangan. 
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 Pada tahun 2003, 3,2% dari total tenaga kerja Amerika Serikat 

mengalami kerugian waktu produktif karena Low Back Pain (Colorado 

Departemen of Public Health Indicators Report, 2012). Sedangkan 

prevalensi nyeri punggung bawah dalam satu tahun terakhir 15% sampai 

20%. Sebanyak 90% kasus nyeripunggung disebabkan oleh kesalahan 

posisi tubuh dalam bekerja, misalnya posisi duduk yang salah dan terlalu 

dalam dalam berdagang. (Santiasih, 2013)  

 Berdasarkan penelititan yang dilakukan PERDOSSI (Persatuan 

dokter saraf seluruh Indonesia ) di Indonesia yang dilakukan pada 14 kota 

pada tahun 2002 menemukan bahwa 18,1% pengidap nyeri punggung 

bawah. Nyeri ini pada akhirnya akan berkaitan dengan kondisi depresi, 

sehingga dapat menggangu kualitas hidup dan menurunkan level aktivitas 

pekerja (Riza, 2016). Prevalensi penyakit Muskuloskletal berdasarkan 

diagnosa tenaga kesehatan di Indonesia 11,9% dan berdasarkan diagnosis 

atau gejala sebesar 24,7%. Prevalensi tertinggi pada pekerjaan 

petani/nelayan/buruh baik yang didiagnosa nakes (15,3%) dan pada 

wiraswasta (11,3%)  (Riskesdas, 2003), namun menurut hasil laporan studi 

laboratorium Pusat Studi Kesehatan dan Ergonomi ITB pada tahun 2006–

2007, diperoleh data bahwa sebanyak 40-80% pekerja melaporkan 

keluhan pada muskuloskletal Disorders (MSDs) sesudah bekerja 

(Octarisya, 2009) 

 Bekerja sebagai pedagang harus bisa melakukan semua pekerjaan 

secara sendiri maupun berkelompok, pekerjaan tersebut bisa berupa pada 

saat bongkar muat barang kedalam mobil, proses pensortiran barang 

dagangan bahkan sampai mengendarai kendaraan. Pekerjaan tersebut pasti 

akan mempunyai berbagai resiko pekerjaan salah satunya nyeri punggung 

bawah atau Low Back Pain. Nyeri punggung bawah lebih lumrah di 

masyarakat sebagai penyakit sakit pinggang belakang, dapat 

mengakibatkan rasa nyeri atau sakit dimanapun di daerah antara tulang 

rusuk bawah dan di atas kaki. Ketidaknyaman pada pinggang atau 

punggung disebabkan oleh sifat pekerjaan yang sebagian besar aktivitas 
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dilakukan dengan dsikap duduk dan diperlukan gerakan berulang-ulang 

(Purnamasari, 2010).  

 Low back pain (LBP) merupakan salah satu gangguan 

muskuloskletal yang disebabkan oleh beberapa faktor risiko. Faktor risiko 

terjadinya Low back pain antara lain : usia, indeks massa tubuh, masa 

kerja, posisi kerja , dan kebiasaan olahraga. LBP diderita oleh usia muda 

maupun usia muda namun keadaan makin parah pada usia 30-60 tahun ke 

atas (Roffey, 2010). Hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mario dkk, yang menemukan bahwa ada hubungan antara usia, 

overweight, serta sikap dan posisi duduk dengan kejadian low back pain  

pada pekerja furniture di Kecamatan Kambu Kota Kendari (Mario et,al, 

2015) 

 Aktivitas para pedagang kalangan dari Kota Lubuk Linggau 

semuanya dilakukan dengan konvensional mulai dari mensortir barang 

dagangan, mengangkat barang ke dalam mobil, menurunkan barang ke 

lokasi berjualan, melakukan transaksi dengan pembeli serta posisi duduk 

yang dilakukan dengan waktu yang cukup lama, dimana waktu kerja 

mereka dimulai dari pukul 02.00 – 16.00 WIB atau 14 jam perhari, dengan 

persentase kerja antara 5-7 hari perminggu. Aktivitas para pedagang 

kalangan ini lebih banyak dihabiskan dengan posisi duduk, dimana posisi 

ini dilakukan mulai dari mobil hingga transaksi jual beli serta banyaknya 

barang dagangan mereka yang diangkut secara manual dengan diangkat 

dengan tubuh pekerja itu sendiri, sehingga hal ini membuat para pedagang 

sering mengeluhkan adanya nyeri pada tubuh mereka khususnya bagian 

pinggang bagian bawah. 

 Para pedagang kalangan dari Kota Lubuk Linggau menempuh 

perjalanan yang cukup jauh untuk mencapai lokasi mereka bekerja, hal ini 

dikarenakan mereka berjualan ke wilayah pelosok – pelosok di sekitaran 

kota Lubuk Linggau yang jarak tempuhnya berkisaran dari 100 – 150 Km 

atau melakukan perjalanan selama 2-4 jam untuk mncapai lokasi. Dalam 

perjalanan para pedagang menggunakan mobil, mulai dari menjadi sopir 
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hingga menjadi penumpang kondisi ini mengharuskan para pedagang 

untuk duduk dalam posisi yang lama dan statis hingga sampai, begitu juga 

untuk yang penumpang mereka duduk di bagian belakang mobil terbuka, 

mereka tidak bisa untuk melakukan posisi lain selain duduk , karena 

kondisi barang dagangan yang menumpuk yang memaksa mereka juga 

untuk tetap pada posisi duduk hingga sampai ke lokasi bekerja.hal ini juga 

selaras dengan pendapat Zammira yang menemukan bahwa Posisi duduk 

yang tidak ergonomis memiliki pengaruh paling kuat terhadap terjadinya 

NPB dibandingkan dengan lama duduk. (Zammira, 2018) 

 Penelitian akan dilakukan di Kota Lubuk Linggau, dimana cukup 

banyak masyarakat yang disana yang bermata pencaharian sebagai 

pedagang kalangan. Dimana lokasi tempat berjualan tersebut berjarak 

cukup jauh dan di lokasi yang berbeda-beda setiap harinya. Menurut salah 

satu pedagang jarak dari Kota Lubuk Linggau menuju lokasi tempat 

berjualan yang berjauhan sehingga membuat mereka duduk dalam waktu 

yang cukup lama di dalam mobil untuk bisa sampai ke lokasi tujuan. 

Pedagang tersebut mengeluhkan rasa nyeri, pegal dan ngilu pada sekitar 

tengkuk hingga pinggang. Hal ini dapat dirasakan karena rutinitas kegiatan 

yang dilakukan setiap hari dan posisi duduk yang tidak nyaman 

dikarenakan duduk diatas mobil terbuka. Belum lagi pada saat 

menurunkan barang dari mobil yang dilakukan secara sendiri dengan berat 

bawaan mulai dari 10 Kg bahkan lebih yang harus dibawa dengan jarak 

yang lumayan jauh. Kondisi ini tentunya bisa menganggu kesehatan para 

pedagang, karena pekerjaan yang dilakukan memiliki resiko untuk 

terjadinya postur janggal (tidak ergonomi) yang dapat menimbulkan 

berbagai gangguan dalam dunia kerja serta risiko keselamatan dan 

kesehatan yang akan mengancam pekerja. Hal ini selaras dengan 

penelitian Tika yang menemukan bahwa ada hubungan signifikan cara 

kerja angkat angkut dengan keluhan low back pain pada Porter di Pasar 

Tanah Abang Blok A. (TIka, 2016) 
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 Berdasarkan kondisi tersebut perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Determinan keluhan Low back pain pada pedagang kalangan dari 

kota lubuk linggau tahun 2019”. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Pedagang kalangan dari Kota Lubuk Linggau melakukan berbagai 

macam cara untuk mencapai lokasi berjualan, mulai dari membawa mobil 

sendiri hingga menumpang di mobil kap terbuka untuk sampai. Lamanya 

waktu yang perlu ditempuh untuk sampai yang berkisar 4-6 jam yang 

membuat harus duduk dengan posisi yang tidak ergonomi membuat faktor 

risiko kejadian nyeri punggung semakin besar terjadi, serta pada saat 

mengangkut barang dagangan yang cukup berat dengan tubuhnya, dan 

juga adanya gerakan berulang yang dilakukan pada saat menyusun barang 

dagangan yang membuat mereka untuk pedagang untuk jongkok dan 

berdiri yang dilakukan secara berulang. Maka dari iru perlu dilakukan 

analisis determinan yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung 

bawah (low back pain) pada pedagang kalangan di kota Lubuk Linggau 

tahun 2019. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui determinan keluhan low back pain (LBP) pada 

pedagang kalangan dari Kota Lubuk Linggau tahun 2019 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi kejadian low back 

pain  yang dialami pedagang dari Kota Lubuk Linggau 

2. Menganalisis hubungan Usia pedagang kalangan terhadap keluhan 

low back pain pada pedagang kalangan di kota Lubuk Linggau 

3. Menganalisis hubungan Jenis Kelamin pedagang kalangan 

terhadap keluhan low back pain pada pedagang kalangan dari kota 

Lubuk Linggau 
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4. Menganalisis Hubungan Indeks masa tubuh pedagang kalangan 

terhadap keluhan low back pain pada pedagang kalangan dari kota 

Lubuk Linggau 

5. Menganalisis Hubungan Kebiasaan merokok pedagang kalangan 

terhadap keluhan low back pain pada pedagang kalangan dari kota 

Lubuk Linggau 

6. Menganalisis Hubungan Riwayat Penyakit Low Back Pain 

pedagang kalangan terhadap keluhan low back pain pada 

pedagang kalangan dari kota Lubuk Linggau 

7. Menganalisis Hubungan postur tubuh pedagang kalangan terhadap 

keluhan low back pain pada pedagang kalangan dari kota Lubuk 

Linggau 

8. Menganalisis Hubungan Lama kerja pedagang kalangan terhadap 

keluhan low back pain pada pedagang kalangan dari kota Lubuk 

Linggau 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

tambahan referensi dan rujukan bagi peneliti tentang kesehatan 

masyarakat khususnya pada pedagang kalangan yang bekerja 

secara manual, memiliki beban fisik dan posisi kerja yang berisiko 

memiliki keluhan nyeri punggung bawah (low back pain). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pedagang Kalangan  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk 

mempertimbangkan dan meningkatkan kewaspadaan dalam upaya 

mencegah secara dini terhadap keluhan Low back pain yang bias 

berdampak buruk bagi ksehatan. 

2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya yang dapat 

digunakan sebagai sumber informasi tambahan bagi seluruh civitas 

akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi acuan proses belajar dalam menerapkan 

ilmuyang diperoleh selama belajar dibangku perkuliahan. Serta 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai 

faktor – faktor yang mempengaruhi keluhan low back pain.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Lubuk Linggau, Sumatera 

Selatan. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan bulan agustus hingga September 

2019. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan Determinan 

keluhan Low back pain  pada pedagang di Kota Lubuk Linggau. 
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